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ABSTRAK 

Salah satu cara untuk menilai apakah nilai perusahaan itu baik atau buruk adalah 

dengan melihat melalui laporan keuangan yang disajikan yang menjadi motivasi 
bagi sebuah perusahaan dalam meningkatkan performanya dari tahun ke tahun. 
Situasi ini akan menjadi dorongan bagi beberapa pihak dalam perusahaan untuk 

melakukan praktik kecurangan (fraud) dalam pengungkapan laporan keuangan 
dengan menyajikan informasi yang tidak sebanding dengan kenyataannya guna 

menciptakan nilai perusahaan yang tinggi. Penelitian ini difokuskan di sektor 
pertambangan karena sektor tersebut memiliki indikasi risiko tinggi terhadap 
kecurangan laporan keuangan yang dapat berdampak signifikan pada sosial dan 

lingkungan serta memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pasar modal 
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh Fraud Pentagon dan kecurangan laporan 
keuangan secara simultan dan parsial terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 
menganalisis data sekunder dari laporan keuangan periode tahunan pada 

Perusahaan Pertambangan di BEI (Bursa Efek Indonesia). Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga memeroleh 25 

perusahaan dan sebanyak 75 sampel. Pengujian variabel penelitian dilakukan 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji t, dan uji F dengan IBM 
SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan, peluang, 

rasionalisasi, kompetensi, arogansi, dan kecurangan laporan keuangan berpengaruh 
negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan, serta tekanan, peluang, 

rasionalisasi, kompetensi, arogansi, dan kecurangan laporan keuangan berpengaruh 
secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci : fraud pentagon, kecurangan laporan keuangan, dan nilai 

perusahaan 
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ABSTRACT 

A primary method for evaluating whether a company's value is good or bad is by 
examining its financial statements. These statements serve as a motivation for a 
company to improve its performance year after year. This situation may encourage 

certain parties within the company to engage in fraudulent practices in disclosing 
financial statements by presenting information that does not align with reality to 
create a high firm value. This research is focused on the mining sector because the 

sector has a high risk indication of financial statement fraud which can have a 
significant impact on social and environmental issues and has a significant 

influence on the Indonesian capital market. This research is a quantitative study 
that aims to test and analyze the effect of the Fraud Pentagon and financial 
statement fraud simultaneously and partially on firm value. This study analyzes 

secondary data from annual period financial reports on Mining Companies on the 
IDX (Indonesia Stock Exchange). The sampling technique used purposive sampling 

method, thus obtaining 25 companies and a total of 75 samples. Testing of research 
variables was carried out using multiple linear regression analysis methods, t tests, 
and F tests with IBM SPSS Statistics 25. The results show that pressure, opportunity, 

rationalization, competence, arrogance, and financial statement fraud all have a 
negative partial effect on firm value. Additionally, pressure, opportunity, 

rationalization, competence, arrogance, and financial statement fraud collectively 
have a simultaneous effect on firm value. 

Keywords: Fraud Pentagon, fraudulent financial reporting, and, firm value 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menilai baik atau buruknya nilai suatu perusahaan dapat dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangannya, yang menjadi salah satu acuan 

untuk memotivasi perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya dari tahun 

ke tahun. Endah (2022) menyatakan bahwa nilai suatu perusahaan dapat 

dilihat dari kemampuan dalam membayar dividen. Jika dividen yang 

dibayarkan tinggi, maka harga saham biasanya juga akan tinggi sehingga 

nilai perusahaan akan tinggi. Dengan tingginya dividen tersebut akan 

meningkatkan nilai perusahaan, dimana situasi ini akan menjadi dorongan 

bagi beberapa pihak dalam suatu perusahaan untuk melakukan kecurangan 

(fraud) dalam pengungkapan laporan keuangan dengan menyajikan 

informasi yang tidak sebanding dengan kenyataannya sehingga 

menciptakan nilai perusahaan yang tinggi. 

Kecurangan yaitu upaya yang sengaja dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk menghasilkan suatu keuntungan individu atau 

merugikan pihak lain. Sebuah organisasi anti kecurangan terbesar di dunia 

yang biasa dikenal dengan sebutan Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) menyatakan bahwa kecurangan (fraud) dibedakan 

menjadi 3 kategori, yakni: korupsi (corruption), penyalahgunaan aset 

(asset misappropriation), dan kecurangan laporan keuangan (fraudulent 

financial reporting) (ACFE, 2024). 
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Pada tahun 2022 Association of Certified Fraud Examiners  

menempatkan Indonesia menjadi negara dengan jumlah fraud 

(kecurangan) peringkat ke-4 di Asia-Pasifik. Fraud terbesar di Indonesia 

ialah korupsi mencapai 64%, diikuti oleh penyalahgunaan aktiva mencapai 

28,9%, dan yang terakhir kecurangan dalam bentuk laporan keuangan 

mencapai 6,7% namun kecurangan inilah yang berdampak paling fatal 

bagi para pengguna laporan keuangan karena menyangkut banyak pihak 

termasuk pihak kreditor dan investor (KOMPAS, 2023). 

Tindakan kecurangan atau fraud dalam penyajian laporan keuangan 

merupakan pelanggaran yang tidak dapat ditoleransi sebab berdampak 

sangat besar dan bersifat jangka panjang baik bagi perusahaan itu sendiri 

maupun pemangku kepentingan terkait termasuk penurunan nilai suatu 

perusahaan. Nilai perusahaan sering diukur melalui kapitalisasi pasar atau 

nilai buku, sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan dan reputasi 

perusahaan. Ketika kecurangan terdeteksi, hal ini dapat menyebabkan 

penurunan nilai perusahaan akibat penurunan kepercayaan 

Kecurangan dalam pengungkapan laporan keuangan dapat merusak 

reputasi perusahaan dan menurunkan nilai perusahaan. Ketika informasi 

yang disajikan tidak mencerminkan kenyataan, perusahaan akan sering 

menghadapi guncangan yang tidak terhindarkan, seperti penurunan harga 

saham (Junus et al., 2025). Penurunan harga saham tentu berkorelasi 

dengan penurunan nilai perusahan yang mengakibatkan investor dan 

kreditor akan kehilangan kepercayaan. Oleh sebab itu, penting bagi 
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perusahaan untuk menjaga integritas laporan keuangan mereka, karena 

kinerja yang baik dan transparansi akan berkontribusi pada peningkatan 

nilai perusahaan dalam jangka panjang. 

Fenomena kecurangan ini telah marak terjadi di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Salah satunya kasus yang terjadi akhir-akhir ini pada 

perusahaan PT Pertamina Patra Niaga, anak perusahaan dari PT Pertamina 

(Persero), yang mencuat pada awal tahun 2025. Skandal ini berkaitan 

dengan dugaan manipulasi dalam proses pengadaan bahan bakar minyak 

(BBM), serta adanya praktik gratifikasi, dan bentuk korupsi lainnya yang 

diperkirakan telah menyebabkan kerugian negara mencapai Rp193,7 

triliun. Korupsi ini dimungkinkan terjadi karena kurangnya transparansi 

dalam proses pengadaan, serta lemahnya sistem pengawasan internal 

(Fitriani et al., 2025). 

Fenomena lebih khusus terkait kecurangan laporan keuangan 

ditemukan pada PT Wasika Karya Tbk dan PT Wijaya Karya Tbk. Indikasi 

adanya kecurangan dalam laporan keuangan Waskita Karya dan Wijaya 

Arya terendus setelah bank curiga ada ketidaksesuian tunggakan pada saat 

restrukturisasi kredit dua perusahaan konstruksi pelat merah tersebut. 

Dimana mereka mengakali pembukuan dengan menyembunyikan 

setumpuk tagihan dari vendor sejak tahun 2016 sehingga terjadi 

ketidaksesuain dalam pelaporan keuangan (TEMPO, 2023). 

Upaya memahami penyebab dan pencegahan kecurangan, beberapa 

model analisis telah dikembangkan. Di antara model-model tersebut, 



4 
 

 
 

terdapat dua yang cukup terkenal, yaitu model Fraud Pentagon dan 

Beneish M-Score. Kedua model ini berfungsi sebagai alat analisis yang 

efektif untuk mengidentifikasi dan memahami penyebab terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

Model Fraud Pentagon terdiri dari lima elemen, diantaranya; 

tekanan (preasure), yaitu tekanan yang mendorong individu untuk 

melakukan kecurangan untuk mencapai target kinerja, kesempatan 

(opportunity), yaitu situasi yang memungkinkan individu melakukan 

kecurangan tanpa terdeteksi, rasionalisasi (rationalization), yaitu proses 

mental dimana individu membenarkan tindakan kecurangan yang 

dilakukan, kompetensi (competence), yaitu kemampuan individu 

melakukan kecurangan, arogansi (arrogance), yaitu sikap percaya diri 

yang berlebihan yang mendorong individu untuk merasa di atas aturan 

(Crowe, 2012). 

Beneish M-Score diproksikan menjadi 8 rasio, diantaranya: DSRI 

(Days Sales In Receivable Index) yakni perbandingan piutang usaha 

terhadapt penjualan perusahaan selama periode , GMI (Gross Margin 

Index) yakni tingkat profitabilitas perusahaan, AQI (Assets Quality Index) 

yakni perbandingan asset tidak lancar selain asset tetap dengan total asset 

pada tahun sekarang dengan tahun sebelumnya, SGI (Sales Growth Index) 

yakni perbandingan penjualan pada dua periode, DEPI (Depretiation 

Index) yakni perbandingan beban depresiasi terhadap aset tetap sebelum 

depresiasi antar periode, SGAI (Sales General and Administrative Index), 
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yakni perbandingan antara beban penjualan, administrasi, dan umum 

terhadap penjualan antar periode, LVGI (Leverage Index) yakni pengaruh 

kendali utang dalam manipulasi laba, dan TATA (Total Accrual to Total 

Asset) yakni keuntungan akuntansi yang tidak berasal dari keuntungan kas 

(Sanulika & Hidayati, 2021). 

Hasil penelitian Maulani et al. (2024) mengungkapkan bahwasanya 

tekanan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan yang 

memungkinkan bahwa hutang yang besar akan memaksa perusahaan 

melakukan kecurangan guna menunjukan laba yang tinggi, hal tersebut 

akan merusak reputasi dan nilai dari perusahaan. Sebaliknya, Amalia dan 

Anissa, (2023) mengungkapkan bahwa tekanan yang diukur melalui 

stabilitas keuangan tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. 

Penurunan nilai tukar aset tidak selalu berarti adanya kecurangan 

melainkan terdapat perbedaan dalam pengukuran aset akibat prinsip nilai 

wajar. 

Temuan yang diperoleh Maulani et al. (2024) menunjukan hasil 

bahwasanya peluang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Ketika karakteristik suatu akun perusahaan bersifat subjektif, manajemen 

mungkin memanfaatkan peluang tersebut untuk mengubah laporan 

keuangan agar terlihat sehat yang dapat mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan sehingga menurunkan nilai perusahaan. Namun, hasil yang 

berbeda justru ditemukan oleh Noviani et al. (2024) yang dimana tidak 

adanya pengaruh dari pembentukan dewan komisaris yang hanya 
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bertujuan untuk memenuhi regulasi, bukan untuk menciptakan tata kelola 

perusahaan yang efektif. 

Hasil penelitian oleh Utomo et al. (2025) dan Hastuti et al. (2023) 

menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Temuan ini memberikan bukti kuat untuk mendukung 

gagasan bahwa perputaran auditor secara signifikan mempengaruhi 

penyimpangan laporan keuangan akibat pengawasan internal yang kurang 

memadai. Ketika kecurangan laporan tersebut terungkap, itu akan 

berdampak pada penurunan nilai suatu perusahaan. Disisi lain, penelitian 

oleh Amalia dan Annisa, (2023) menemukan hasil berbeda, dimana 

rasionalisasi dengan proksi pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, kemungkinan karena pergantian dilakukan 

untuk mematuhi peraturan masa kerja auditor maksimal enam tahun, 

bukan untuk menghindari kecurangan. 

Hasil penelitian oleh Maulani et al. (2024) menyatakan bahwasanya 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Semakin sering suatu perusahaan mengganti direski, maka 

potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin meningkat. 

Ketika kecurangan tersebut terungkap,itu akan menyebabkan hilangnya 

kepercayaan dan berakibat pada penurunan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian yang berbeda justru ditemukan oleh Noviani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa kompetensi dengan proksi pergantian direksi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan yang dimana 
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perusahaan yang sejak awal memiliki budaya dan etika bisnis yang baik 

cenderung mampu mempertahankan praktik keuangan yang sehat 

meskipun terjadi pergantian direksi. 

Penelitian oleh Hastuti et al. (2023) mengungkapkan bahwasanya 

tidak adanya pengaruh dari arogansi (arrogance) terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Foto CEO yang tercantum di laporan tahunan memiliki 

tujuan guna menunjukkan kedudukan dalam perusahaan tersebut sebagai 

bentuk pengakuan. Disisi lain justru ditemukan hasil berbeda oleh 

Sitoresmi et al (2024) menunjukan bahwa seringnya kemunculan gambar 

CEO mencerminkan sikap arogansi, yang dapat memicu fraud karena 

CEO merasa superior dan kebal terhadap pengendalian internal sehingga 

itu akan berdampak terhadap penurunan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian oleh Purwanto dan Lastanti (2025) menyatakan 

bahwa kecurangan laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Sementara hasil berbeda justru ditemukan oleh Purnomo et 

al., (2025), dinyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Keuntungan besar diperoleh bagi Indonesia akibat ekspor batu baru 

yang membawa keuntungan besar sebab harga ekspor mengikuti harga 

pasar Internasional yang membawa peningkatan pada penerimaan negara. 

Hal ini terbukti pada tahun 2023 yang dimana harga komoditas terbilang 

bagus. Harga batu bara dan mineral yang tinggi termasuk nikel, 

menciptakan pendapatan PNBP menembus angka Rp.300 triliun atau 
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116% dari target di tahun tersebut yang tentunya akan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pertambangan itu sendiri di mata para investor 

(DDTCNews, 2024). 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas terlihat jelas adanya 

fenomena dan research gap dari kecurangan laporan keuangan yang 

berdampak pada nilai perusahaan. Sehingga peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai hal ini dengan tujuan mengisi 

celah tersebut dengan menganalisis pengaruh Fraud Pentagon dan 

Kecurangan laporan keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Penelitian ini menggunakan model fraud pentagon dan kecurangan 

laporan keuangan dengan alat uji menggunakan Beneish M-Score dalam 

mendeteksi hubungan antara kecurangan laporan keuangan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan dikarenakan dengan 

menggabungkan kedua model tersebut, menghasilkan hasil tidak hanya 

mendeteksi manipulasi laba, yang merupakan jenis kecurangan yang 

paling umum dalam laporan keuangan (menggunakan Beneish M-Score), 

tetapi juga dapat menjelaskan mengapa kecurangan itu terjadi dan 

bagaimana perusahaan dengan karakteristik karakteristik individu dalam 

perusahaan yang terlibat dalam kecurangan (misalnya, manajemen yang 

arogan atau kompeten) lebih rentan terjadi dengan menggunakan model 

Fraud Pentagon dibandingkan dengan metode yang lainnya.  
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Penelitian ini mengambil sampel perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024, karena 

memiliki kapitalisasi pasar yang besar dan kualitas laporan keuangan 

tinggi, sehingga  memiliki indikasi risiko tinggi terhadap kecurangan 

laporan keuangan yang dapat berdampak signifikan terhadap pasar modal 

Indonesia. Dilihat dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Fraud Pentagon dan Kecurangan 

Laporan Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar di BEI. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh tekanan (preasure) terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)?  

2. Bagaimana pengaruh kesempatan (opportunity) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) ? 

3. Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalitation) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) ?  

4. Bagaimana pengaruh kompetensi (competence) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) ? 

5. Bagaimana pengaruh arogansi (arogance) terhadapt nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

6. Bagaimana pengaruh Kecurangan Laporan Keuangan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 
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7. Bagaimana pengaruh Fraud Pentagon dan Kecurangan Laporan 

Keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

C. Batasan Masalah 

Ditetapkannya batasan masalah dalam penelitian ini agar peneliti 

dapat memfokuskan pembahasan dengan lebih efektif dan tidak 

melenceng dari pokok permasalahan yang diteliti. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini hanya membahas mengenai variabel independen 

Fraud Pentagon yang diproksikan menjadi peluang (preasure), 

kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalitation), kompetensi 

(competence) dan arogansi (arrogance) serta kecurangan laporan 

keuangan yang diukur dengan Beneish M-Score pada variabel dependen, 

yaitu nilai perusahaan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi pengaruh tekanan (preasure) terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

b. Untuk mengidentifikasi pengaruh kesempatan (opportunity) 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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c. Untuk mengidentifikasi pengaruh rasionalisasi 

(rationalitation) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

d. Untuk mengidentifikasi pengaruh kompetensi (competence) 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

e. Untuk mengidentifikasi pengaruh arogansi (arogance) 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

f. Untuk mengidentifikasi pengaruh Kecurangan Laporan 

Keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

g. Untuk mengidentifikasi pengaruh Fraud Pentagon dan 

Kecurangan Laporan Keuangan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bukti 

empiris mengenai teori Agency yakni hubungan antara principal 

dengan agent yang memiliki potensi konflik kepentingan, dimana 
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agen mungkin akan termotivasi bertindak untuk kepentingan 

dirinya sendiri daripada kepentingan prinsipal sehingga dapat 

membuka celah akan terjadinya kecurangan dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Investor dan Kreditor 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya, guna menjadi acuan yang tepat dalam 

pengambilan keputusan mengenai investasi dan pemberian 

pinjaman. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi kepustakaan dan sebagai informasi yang bersifat 

konseptual dalam pengembangan penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan terhadap nilai 

perusahaan 

3) Bagi Mahasiswa 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa akan 

dapat memahami model Fraud Pentagon dan kecurangan 

laporan keuangan yang diukur dengan Beneish M-Score dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang berdampak 

terhadap nilai suatu perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan  hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, 

penelitian berjudul Pengaruh Fraud Pentagon dan Kecurangan Laporan 

Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di BEI menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tekanan yang diukur dengan stabilitas keuangan berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2022-2024. Semakin tinggi tekanan dalam 

menenuhi stabilitas keuangan yang baik artinya semakin besar 

kemungkinan untuk melalukan kecurangan laporan keuangan, yang 

berdampak akan menurunnya nilai perusahaan.  

2. Peluang yang diukur dengan ineffective monitoring berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Lemahnya ineffective 

monitoring akan menciptakan peluang kecurangan, sehingga 

menurunkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan. 

3. Rasionalisai  yang diukur dengan pergantian auditor berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Semakin sering perusahaan 

mengganti auditor, semakin tinggi risiko fraud berdampak pada 

penurunan nilai perusahaan. 
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4. Kompetensi yang diukur dengan pergantian direksi berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Semakin sering perusahaan 

melakukan pergantian direksi dapat mengindikasikan bahwa adanya 

indikasi kecurangan, yang menurunkan kepercayaan investor 

sehingga menurunkan nilai perusahaan.  

5. Arogansi yang diukur dengan frekuensi jumlag foto CEO berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Semakin sering CEO 

menonjolkan dirinya dalam laporan tahunan, semakin tinggi sifat 

arogannya, dimana sikap ini akan menyebabkan adanya kecurangan, 

yang pada akhirnya akan menurunkan nilai perusahaan.  

6. Kecurangan Laporan Keuangan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode 2022-2024. Kecurangan laporan keuangan, yang diukur 

menggunakan Beneish M-Score, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

skor Beneish, semakin besar kemungkinan manipulasi laporan 

keuangan terjadi yang menurunkan kepercayaan investor dan 

stakeholder, serta tentu saja akan menurunkan nilai perusahaan.  

 



105 

 

 
 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penelitian ini memperkuat relevansi teori agensi dalam konteks 

pengendalian kecurangan laporan keuangan yang berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, dimana hasil menunjukkan bahwa 

variabel tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, arogansi,  

dan kecurangan laporan keuangan memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan menyoroti pentingnya teori ini dalam memahami 

dinamika hubungan antara prinsipal dan agen. Temuan 

menunjukkan bahwa agen memiliki insentif untuk memanipulasi 

laporan keuangan guna memeroleh keuntungan pribadi, yang 

dapat merugikan prinsipal. Model Fraud Pentagon dapat 

memperjelas mekanisme internal yang memicu terjadinya 

kecurangan, sedangkan Beneish M-Score menjadi alat bantu 

untuk mengidentifikasi gejala manipulasi secara empiris. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan, peluang, 

rasionalisasi, kompetensi, arogansi, dan kecurangan laporan 

keuangan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan fraud pentagon theory serta 

Beneish M-Score relevan dan dapat mendeteksi kecurangan yang 

tentu saja berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Bagi investor dan kreditor, penelitian ini digunakan sebagai 

landasan untuk mengevaluasi risiko investasi dan pemberian 

kredit. Dengan mengidentifikasi perusahaan yang menunjukan 

indikasi kecurangan dalam laporan keuangan, investor dan 

kreditor dapat menghindari kerugian yang disebabkan oleh 

informasi yang menyesatkan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini menjadi acuan 

penelitian berikutnya terkait variabel yang dapat memengaruhi 

hubungan  kecurangan laporan keuangan pada nilai perusahaan. 

c. Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 

dampak kecurangan laporan keuangan pada nilai perusahaan bagi 

penelitian selanjutnya, sehingga dapat dijadikan referensi dalam 

pengambilan keputusan untuk mencegah terjadinya kecurangan 

(fraud) yang berdampak terhadap nilai perusahaan 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan dan 

implikasi, antara lain: 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan transparansi dalam 

penyajian laporan keuangan dan memperkuat peran komite audit, 

serta memperhatikan faktor-faktor internal yang memicu kecurangan, 

seperti tekanan finansial atau lemahnya kontrol internal. 
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2. Bagi investor yang ingin berinvestasi, serta kreditor dalam pemberian 

kredit penting untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan 

secara menyeluruh agar tidak mudah tertipu oleh tampilan luar 

perusahaan/nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang baik tidak selalu 

tergantung pada laporan keuangan yang bagus, bisa jadi laporan 

keuangan tersebut merupakan hasil dari tindakan kecurangan 

diakibatkan oleh tekanan yang tinggi, peluang yang ada, pembenaran 

oleh pelaku kecurangan, jajaran direksi yang tidak kompeten, sifat 

arogansi oleh CEO, dan akun-akun yang dimodifikasi agar tampak 

cantik lainnya. 

3. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan 

objek penelitian pada perusahaan dari kelompok lain, menggunakan 

jenis data kualitatif seperti penyebaran kuesioner terutama pada 

variabel Fraud Pentagon, dan memanfaatkan variasi indikator lain 

yang dapat menjadi faktor pencegah dan penyebab kecurangan 

laporan keuangan. 
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